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l3uku ini bcrisi tugas yang dilakukan mahasiswa secara struktural darr~SA~ 

untuk scluruh perkuliahan Mekanisasi Pyrtanian dengan bobot belajar 3 SKS. Tujuan 

dari tugas-tugas yang diberikan ada1ah me1atih mahasiswa kemampuan anahsis dan 

sintesis serta evaluatif dengan penyusunan diktat pendek. 

Memperluas wawasan, memperkaya informasi dan memantapkan pem,ahaman 

tentang inovasi pendidikan. Membiasakan membaca sebelum pertemuan-pertemuan 

kuliah diharuskan melakukannya. 

Umpan batik yang diperlukan dilakukan dosen dalam waktu tatap 1m1ka 

kurang lebih 15 men it. Sarana belajar yang disajikan da1am bentuk kerjakan sendiri 

(Do it your selt} 

Semoga sarana belajar ini dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya dalam upaya 

membe\ajarkan masyarakat dan memasyarakatkan belajar. 

Penulis, 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1. Pemikiran Kearah Mekanisasi Pertanian 

Pengertian mekanisasi pertanian dapat didefenisikan dalam arti yang 

luas dan sempit. Mekanisasi pertanyaan dalam artiluas di identikkan dengan 

agriculture enginearing dan peningkatan bahan dan teanga alam untuk 

mengembangkan daya karya manusia dalam bidang pertanian demi untuk 

kesejahteraan umat manusia. 

Mekanisasi pertanian dalam arti .sempit yang diidentikkan dengan 

agricultural mekanization atau form mechanization yaitu semua kegiatan 

penggunaan alat/mesin pertanian yang digerakkan baik dengan tenaga 

manusia, tenaga hewan, tenaga motor maupun tenaga mekanis lainnya 
,, 

seperti arus ari dan angin untuk mengurangi kegiatan kerja dan 

meningkatkan kelipatan waktu dari berbagai kegiatan (operasi pertanian 

sehingga dapat mengamankan produksi, mernperbaiki mutuproduksi dan 

meningkatkan efisiensi kerja. 

Pada mulanya semua tanaman budidaya untuk kebutuhan manusia 

dihasilkan dan disiapkan dengan menggunakan tenaga otot-otot manusia. 

Perkembangan sesuatu negara, selalu melalui phase-phase. Agraris

agraris industri, industri agraris, industri dan perkembangan pertaniannya 

selalu mengikuti phase-phase eksklusif-eksklusif. 

Produksi usaha tani di Amerika Serikat hampir seluruhnya telah 

dimekanisasikan. Satelit diluar angkasa mengambil gambar bahan pertanian 

yang memungkinkan para ilmuan untuk melihat areal yang terkena penyakit 

untuk mengukur luas tanah. 
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2. Perkembangan mekanisasi 

Pada perkembangan pertanian di dunia ini ada\ah dimulai dari periode 

manual-periode hewanisasi periode mekanis. Demikian kasar, sehingga 

setiap orang buruk tani hanya mampu menghasilkan pangan untuk mencapai 

5-6 orang, menjelang tahun 1920 dengan perbaikan peralatan yang ditarik, 

seorang buruh tani mampu menunjang kehidupan 10 orang. Dalam tahun 

1955 dengan peralatan bertenaga modern seorang petani mampu mencukupi 

kebutuhan pangan sekitar 18 orang. Dalam tahun 1955 dengan oeralatan 

bertenaga modern seorang petani mampu mencukupi kebutuhan pangan 
I 

sehingga 18 orang. Menjelang tahun 197 4 ditaksir bahwa seorang petani 

mampu menghasilkan pangan dan serat untuk menunjang kehidupan lebih 

55 orang. 

Peralatan pertanian ditingkatkan ukuran dan efisiensinya sehingga 

petani bisa menghasilkan lebih banyak dengan tenaga kerja dan biaya lebih 

rendah. 

Bagian yang merupakan kunci revaluasi teknologi dalam pertanian 

yang berlangsung dan sebagian besa1· merupakan hasil revolusi teknologi itu 

sendiri adalah meningkatnya dengan cepat keluaran (out puUpujian kerja 

dalam usaha tani. 

Mekanisa~i pertanian bukan tujuan akhir, mekanisasi pertanian hanya 

merupakan sarana untuk mencapai tujuan akhir pembangunan pertanian. 

Karena itu untuk mencapai akhir pembangun pertanian tersebut fungsi 

mekanisasi pertanian harus sejalan dengari kebijaksanaan trilogi 

pembangunan dan harus dapat menunjang usaha menambah lapangan kerja 

baru meningkatkan pendapatan dan meningkatkan pendapatan dan. 

meningkatkan produksi. 
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Dari segi ekonomi nasional kita disiniberfikir untuk memajukan 

pertanian itu apa dengan cara intensifikasi ataukah dengan ekstensifikasi. 

Disini kita artikan bahwa intensifikasi adalah suatu cara untuk 

menjadikan produktivitas suatu pendapatan maksimal dengan catatan bahwa 

areal tetap. 

Sedangkan dengan pengertian ekstensifikasi adalah suatu cara 

mempertinggi produktifitas yang maksimal dan catatan areal tanah diperlusa 

(bertambah). Azas mekanisasi selektif artinya adalah : penerapan alat dan 

mesin pertanian diseleksi menurut keadaan kondisi lapangan atau lahan 

pertanian serta menurut jenis atau tipe alat pertanian itu sendiri. 

3. Produktifitas tenaga kerja dan mekanisasi pertanian 

Penggunaan tenaga kerja adalah merupakan salah satu faktor 

produksi pertanian yang sangat penting selainlahan pertanian, fT! (l)dal dan 

iklim. 

Dibidang tenaga kerja pertanian maka sumber tenaga kerja dapat 

berasal dari tenaga manusia atau petani itu sendiri, tenaga ternak tarik, 

tenaga mekanis yang berasal mesin penggerak dari sesuatu alat mesin 

pertanian. 

Produktivitas yang dimaksud disini adalah kemampuan dari sesuatu 

sumber tenaga apakah dari tenaga manusia (bertani), ternak tarik dan ternak 

mekanis dalam menyelesaikan jenis pekerjaan pertanian tertentu dalam 

satuan tenaga perluas areal kerja. 

Disamping adanya berbagai keuntungan prinsip mekanisasi pertanian 
' 

ada juga berbagai faktor pembatas yang perlu diperkaitkan antara lain : 

3 
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Faktor fisis dan biologi, faktor teknis, pendidikan, ekonomi dan faktor 

sosial faktor fisis dan biologis yang dapat merupakan faktor pembatas 

adalah air tanah, herba, akhir, usaha tani sendiri dan sebagainya. 

Drainase dan irigasi pada waktu yang diperlukan maupun cuaca kering 

pada waktu pengolahan tanah, waktu tanam dan panan merupakan 

lancar keberhnsilan mekanisasi tersebar akan mempersulit 

pelaksanaan mekanisasi pertanian. 

F aktor pembatas tehnik dapat berupa : langka sulitnya pelayanan suhu 

cadang adanya kelembaban atau k~kurangan pelayanan bahan-bahan 

dan pelumas dan bengkel yang sangat diperlukan untuk perbaikan alat 

kalau terjadi kerusakan, letaknya jauh dari lokasi. 

11 
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BAB II 

ALAT-ALAT PENGOLAHAN TANAH 

1. Umum 

Pengolahan tanah berarti mengadakan suatu perlakuan mekanis 

terhadap tanah untuk suatu tujuan tertentu. Untuk keperluan pertanian, 

tujuan pengolahan tanah itu antara lain : 

1.1. Menciptakan struktur tanah yang sesuai untuk persemaian atau 

tempat tumbuh benih 

1.2. Memperbaiki tata air dan aerasi 

1.3. Mengurangi "run off' hingga memperkecil bahaya erosi 

1.4. Menghambat bahkan membrantas tumbuhan pengganggu (gulma) 

dan serangga-serangga. 

1.5. Menghancurkan dan membenamkan tumbuh-tumbuhan atau 

sampah-sampah hingga menambah kesuburan tanah. 

1.6. Meratakan serta memberikan kepadatan tertentu kepada tanah 

Semua tujuan pengolahan tanah diatas, bila dikaitkan dengan 

tanaman yang akan dibudidayakan diatas tanah yang telah diolah itu 

diharapkan pula su~tu hasil yang optimal. Karena kondisi tanah yang baik 

merupakan faktor penentu akan keberhasilan produksinya. Suatu hal yang 

diperhatikan, bahwa pengolahan tanah itu hendaknya seminimal mungkin, 

tetapi dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman yang seoptimal dan 
' . 

dengan biaya yang rendah. Pekerjaan dengan kondisi hasil yang demikian 

disebut "minimal tillage". 

Dalam pelaksanaannya pengolahan tanah terbagi dalam dua tahapan, 

yaitu pengolahan tanah pertama yang disebut pembajakan (plowing) dan 

pengolahan tanah kedua atau penggaruan (harrowing). Kedua tahapan 

pekerjaan ini memerlukan alat-alat yang berbeda konstruksi dan fungsinya. 

5 
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2. Alat-alat Pengolahan Tanah Pertama dan Metodanya 

Alat-alat pengolahan tanah pertama (primary tillage equipment) adalah 

alat-alat yang dipergunakan untuk yang pertama kali (tetapi dalam keadaan 

khusus, justru dipergunakan untuk yang kedua kalinya). Fungsi alat-aiat ini 
1 , 

ialah memotong, memecah dan membalik tanah. Alat-alat yang sering 

dipergunakan untuk tujuan ini adalah : 

2. 1. Mold board plow 

2.2. Disk plow 

2.3. Rotary plow 

2.4. Caisel plow 

2.5. Sub-soil plow 

2.6. Giant plow 

2. 1. Mold board plow (memotong dan membalik tanah yang banyak 

rumputnya). 
' 

Mold board plow disebut juga- bajak singkal. Alat ini dapat 

dipergunakan untuk memotong dan membalik tanah yang banyak 

reruputannya . Bagian bajak yang memotong dan membalik tanah disebut 

"bottom". Dalam satu rangkaian bajak singkal dapat terdiri dari satu, dua 

bahkan lebih dari empat "bottom". Bah~gian-bahagian utama dari bottom 

adalah (lihat gambar 111.1 .) 

2.1.1. "Moldboard" atau singkal, yaitu bahagian yang menerima membalik 

dan memecahkan tanah yang telah terpotong (Furrow Slice) 

2.1 .2. "Share" atau pisau adalah bahagian yang memotong tanah dan 

mengarahkan tanah yang telah terpotong ke bahagian singkal 

2.1.3. "Land Side" adalah bahagian yang berfungsi untuk menahan tahanan 

samping dari "Furrow Slice" pada singkal dan menjaga kestabilan 

jalannya bajak sewaktu bekerja. 

6 
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2.1.4. "Coulter" adalah bahagian yang berfungsi untuk membelah tanah, 

tumbuh-tumbuhan atau sampah-sampah yang ada di permukaan 

tanah, sebelum bajak memptong tanah. Coulter ini ada yang berbentuk 

piringan atau bentuk pisau. 

Gambar 111.1. Bagian-bagian dari bottom molboard plow 

Keterangan : 1. Molboard 6. Beam 

2. Share · 7. Point of share 

3. Land side 8. Frog · 

4. Coulter 

5. Wing of share 

Pembajakan dengan bajak singkal dapat dilakukan dengan berbagai 

sistem, mengenai sistem pembajakan ini akan dibicarakan tersendiri, tetapi 

bila bajak ini bekerja, akan terjadi bagian-bagian seperti yang terlihat pada 

7 
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an~ar? piringan dengan yang lain 8 - 10. Bagi~n-bagian dari suatu bajak 
' 

piringan dapat dilihat pada gambar 111.3, dan hasil pembajakannya pada 

gambar 111.4. 

3• 

Keterangan : 

Keterangan : 

Gambar 111.3. Disc Plow 

1. Piringan (disc) 

..t Bearing 

...1.. Beam 

Gambarlll.4. Hasil pajakan disck plow 

1. Back furrow 4. Dead furrow 

2. Furrow sliceCj:>of=7a, at,,.;s. land Wall {d.:, ~ -~ 6~ ~ · 
3. Furrow{~ /,i~) ?/ ~ ~~) 
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Rangkaian bajak piringan dengan traktor seperti halnya bajak singkal, 

dapat berupa "trailing", semi mounted atau "integrated mounted". 

Bila dibandingkan dengan bajak singkal, maka piringan mempunyai beberapa 

keunggulan, diantaranya : 

2.2.1. Dapat bekerja di tanah keras dan kering 

2.2.2. Dapat bekerja untuk tanah-tanah yang lengket 

2.2.3. Dapat bekerja pada tanah yang berbatu atau berakar 

2.2. Rotary plow 

Rotary plow yang kadang-kadang disebut juga rotary tiller adalah bajak 

dengan pisau-pisau yang berputar. Berbeda dengan disc plow, putaran pisau

pisau rotary plow memang digerakkan oleh motor. Berdasarkan hubungan 

tenaga gerak dan putaran pisau, bajak ini dibedakan atas (lihat gambar Ill.?). 

2.3.1. "Pull Auxiliary Rotary Engine". Pada tipe ini tersedia motor khusus 

untuk memutar bajaknya, di~amping motor penggerak traktornya 

sendiri . 

2.3.2. "Pull Power Take Off Driven Rotary" ; Pada tipe ini, untuk tenaga 

penggerak bajak dipergunakan tenaga traktor sendiri melalui "PTO"nya 

(Power take Off). 

2.3.3. "Self Propalled Garden Type Rotary Plow''. Pada tipe ini, alat 

penggerak rotary berasal dari tenaga traktor yang dihubungkan melalui 

"belt" (Sabuk) atau "Chain" (rantai) . 

Cara penyambungan as (poros) rotary dengan tenaga penggerak ada 

yang di bahagian tengah dan ada pula yang disamping (gambar 111.6). 

Sementara itu susunan mata pisau rotarynya dipengaruhi oleh tujuan dan 

keadaan tanah yang akan diolah (gambar 111.7). 

10 
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I 

1 = Rotay Plow 
2 = Traktor 
3 = Motor Penggerak Rotary Plow 
4 = Power take off 
5 = Belt (sabuk) 

11 

Gambar 111.5. Tipe Tenaga Gerak Rotary Plow 

Gambar 111.6. Hubungan antara tenaga penggerak dan poros rotary plow 

Keterangan 

A = Hubungan tengah 1. Saluran penghubung tenaga 

B = Hubungan samping 2. Poros rotary plow 

3. Pisau bajak 

Keterangan : 

A = Susunan pisau untuk mengolah 

tanah miring, mengulud dan 

meratakan bekas guludan. 

11 
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Keterangan : 

B = Susunan pisau untuk mengolah 

tanah yang bergelombang 

Keterangan : 

C = Susunan pisau untuk mengolah 

tanah yang datar 

Gambar 7. Berbagai macam susunan pisau Rotary Plow 

2.4. Chisel plow 

Chisel plow atau bajak pahat, adalah alat yang berbentuk tajak 

bermata pahat. Alat ini tidak membalik tanah, tetapi hanya membelah. 

Dalam olahar:mya mencapai 18 ind. Baik untuk memecah tanah yang 

keras dan kering sebelum dikerjakan oleh alat yang lain. Juga baik 

untuk daerah-daerah yang terancam erosi yang berbahaya. 

2.5. Sub-soil plow 

Hampir sama dengan chisel plow, hanya bentuknya lebih besar. 

Digunakan untuk membelah atau memecah tanah dengan kedalaman · 

50 - 75 cm (20 - 30 inci). Bekas bajakan sub soil plow dapat berfungsi 

12 
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memperbaiki drainase, karena bajakan sub soil plow dapat 

memecahkan lapisan padas (hardpan). 

Keterangan : 

(A)= Sub Soil plow 

(B) = Chisel plow 

1 =Share 

2 =Tine 

Gambar 111.8. Chisel Plow dan Sub Soil Plow 

1, 

2.6. Giant plow 

Bentuknya sangat besar, dapat dipergunakan untuk membalik 

tanah dengan kedalaman 60 - 180 cm. Dengan alat ini dapat 

membalikkan lapisan subur yang ada di dalam tanah diangkat ke atas. 

3. Alat Pengolahan Tanah Kedua 

Alat pengolahan tanah kedua (Secondary Tillage Equipment) adalah 

alat yang dipergunakan untuk pengerjaan tanah setelah pengolahan tanah 

pertama selesai. Pekerjaan ini disebut juga penggaruan. Fungsi alat-alat ini 

menghancurkan, meriggemburkan dan meratakan permukaan tanah. 

Pekerjaan pengolahan tanah kedua ini dapat dilakukan secara kering atau 

secara basah. Bila tanah yang diolah dalam keadaan tergenang air atau 

macak-macak, berarti tanah itu diolah secara basah, dan bila tanpa adanya 

air berarti diolah secara kering. 

13 
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Alat-alat yang dipergunakan pengolahan tanah kedua adalah : 

3.1. Harrow 

3.2. Land Rollers and Pulverizer 

3.3. Sub-Surface Tillage Tools and Field Cultivation 

3.1. Harrow 

Ada beberapa jenis Harrow, diantaranya : 

3.1.1. Disk Harrow : garu berbentuk piringan, kecuali untuk mengolah 

tanah kedua kalinya alat ini da~at dipergunakan untuk 

memotong rumput-rumput atau untuk menghancurkan top soil 

sebelum dilakukan pembajakan, hingga "furrow slice" lebih ., 
berhubungan dengan tanah dasar. 

Disamping itu disk harrow dapat juga dipergunakan untuk 

penyiangan dan penutupan biji-biji yang disebar. Bagian-bagian 

garu ini dapat dilihat pada gambar 111.9. Diameter disk-nya 

berkisar antara 18 - 24 inci untuk disk harrow biasa dan 26 - 28 

inci untuk "heavy duty". Piringan garu ini ada yang bergerigi 

dan ada yang tidak bergerigi. Jarak satu disk dengan disk yang 

lainnya 6 - 9 inci, untuk heavy duty 1 O - 12,5 inci. 

Berdasarkan susunan disk dan hasil kerjanya disk harrow 

dibedakan atas : 

3. 1.1. 1. Single action : garu dengan barisan disk yang arah 

cencangnya sama. 

3.1.1.2. Double action : garu dengan barisan disk yang arah 

cencangnya antara satu baris dengan barisan yang lain 

saling berlawanan (gambar 111.10). Garu double action 

sering juga disebut "Tandem harrow". 

3.1.1.3. "Disk harrow", two gang, three gang, four gang yaitu 

disk harrow dengan dua, tiga atau empat baris piringan. 

14 
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~ . ·,. \ ·:v,h ' 
; · /"·1 ) 

. : ..... _. - \ 
Keterangan : 

1. Bolt (baut) 

2. Disk 
I 

I 
I 

3. Standard "' \ /. : 
4. Scraper 

1\ - --...:.. ; 
'. ~ ... -:-) 

l 'l 5. Shaft \ ' 

6 . Beam s ; ·· ~ ·1 
I 

~ I 

Gambar 111.9. Bagian-bagian dari disk harrow 

Sudut antara 9arisan disk disebut suout disk, semakin kecil sudut disk, 

semakin halus hasil olahannya. Sistem penggandengan disk harrow sama 

dengan disk plow, ada yang tipe tralirig dan ada yang tipe integrated . 

mounted. 
., __ , 

i /ra~. -, 
.IJ, 

-' Keterangan : 

(A)= Two gang single 

action 

(B) =Four gang double 

action 

1 = Disk 

2 =Gang 

3 = Sudut harrow 

Gambar 111.10. Susunan barisan disk harrow 

15 
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3.2. Spike Tooth Harrow 

Spike tooth Harrow, adalah garu yang terdiri dari gig'1!.gigi 

yang panjang menyerupai paku (Garn bar 111.11 ). Dapat 

dipergunakan untuk menghaluskan dan meratakan tanah setelah 

pembajakan, atau untuk menyiang tanaman yang baru tumbuh. 

Dalam olahan mencapai 2 inci dan lebar potongan 4 - 5, 75 

ft dengan jumlah gigi-giginya 25 - 35 buah. 

3.3. Spring Tooth Harrow 

Hampir sama dengan spike tooth harrow, bentuknya 

melengkung dan terbuat dari pegas (per). Mengolah lebih dalam 

dan dapat melenting bila kena batu-batuan atau akar. Lebar 

olahan 3 - 5 ft. dipergunakan untuk menggemburkan tanah, atau 

untuk membersihkan tanah dan bekas babatan dapat juga 

dipasang didepan alat penanam biji-bijian (grain drill). 

3.4. Rotary Cross Harrow 

Gigi-gigi harrow dipasang pada piringan baja yang berputar yang 

digerakkan oleh pto. Pada waktu bekerja, piringan ini ditarik ke 

depan dan berputar secara horizontal. Dengan demikian gigi

giginya akan berfungsi menghancurkan tanah dan membunuh 

rumput-rumputan (Garn bar 111.12). li~_J:-;··· L1 ·· ... ···-·t '.) r'·~, 
!~/ ··- \ \. v ) ~ ---- 1-< """"'. 

\; . }--: / ----.:.:::::.·, '.~. ·· .. :.::= · .. , ··. _) .• ! ' 
-~ } 1 i- 1 / - - · I \ . _.J 1.~-, .... 

. - , 17 ~-v "".=:: ;:_ . .' .. ".,,.. . 11 .... "\ 
V ·\ ;, ' < Keterangan : . ,,,,.,, 

/ 

A Spike tooth harrow 

B. Spring tooth harrow 

C. Rotary cross harrow 
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l.._ I /'Cl lh,_ -
/'"----:---··--
/ 

------ -- - . :'' .. --·- 1 r- ,, -., / 
-··- .. ···-- --- . - ~ . ---~..::..~·---- -------- -- -·--- ----

Gambar 111.11. Jenis-jenis Harrow Lainnya 

Dimana : = Kapasitas efektif (Ha/jam) 

V = Kecepatan maju (Km/jam) 

W = Lebar potongan alat (m) 

E = Efisiensi lapang (%) 

5. Kebutuhan Tenaga 

Faktor-faktor yang mempengaruh kebutuhan tenaga untuk menarik 

(mendorong) alat-alat pengolahan tanah adalah : 

5.1. Lebar potongan alat 

5.2. Dalam olahan 

5.3. Kecepatan maju traktor 

5.4. 

5.5. 

Draft resistance tanah 

Traction ratio 

Bila faktor-faktor diatas diketahui, maka 

I t 

~r~MO?~~l 
0~'"7ct) . 

tenaga traktor yang 

dibutuhkan untuk menarik implement dengan rencana dan tujuan tertentu 

dapat dihitung dengan rumus : 

Traktor gunanya sebagai penarik atau mendorong beban yang 

memerlukan tenaga yang agak besar. 
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HP= 

HP 

v 

d 

f 

w 

tr 

vxwxdxf 

75 x tr 

=Tenaga traktor yang dibutuhkan (tenaga kuda, HP) 

= Kecepatan maju traktor (m/dt) 

= Dalam olahan (cm) 

= Draft resi~tance tanah = hambatan jenis tanah (kg/cm2
):: j::r;; ~~ . 

= Lebar potongan alat (cm) . 

= Traction ratio (konstanta) = perbandingan jumlah tenaga yang 

ada dengan tenaga yang terpakai 

6. Menghitung Tekanan Traktor Terhadap Tanah 

Untuk menghindari terbenamnya traktor di lapangan, maka sebelum 

traktor atau alat-alat lainnya terjun ke lapangan, hendaknya telah diketahui 

tekanan traktor . terhadap tanah (ground pressure) dan daya sangga tanah 

("bearing capacity). 

Daya sangga tanah dapat diukur dengan mempergunakan alat 

"penetrometer", sedang "ground pressure" dapat dihitung bila diketahui berat 

traktor (G) dan luas roda/ban (A) yang kontak dengan tanah. 

T ekanan traktor terhadap tanah adalah : 

G p - -
A 

P = T ekanan traktor terhadap tanah (kg/cm2
) 

G = Berat traktor (Kg) 

A = Luas roda/ban yang menyentuh tanah (cm2
) 

11 

Bila traktor "crowler", maka pengukuran (perhitungan) luas roda yang 

menyentuh tanah dapat diselesaikan bila mengetahui lebar "Sepatu" dan 

panjang roda yang menyentuh tanah. Tetapi bila traktor "Wheel", maka 

diperlukan sedikit perhitungan untuk dapat mengetahui luas roda yang 

mencecah tanah. Data yang diperlukan untuk keperluan ini ialah ukuran ban 
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dan sudut kontak ban, dengan asumsi bahwa berat traktor tertumpu pada 

roda belakang. Bila suatu ban diketahui ukurannya X,Y, Zply dan sudut 

kontaknya maka luasnya dapat dihitung dengan rumus : 

A 
(xy + 2 x 2

) = n x a 
57,6 

A = Luas ban yang menyentuh tanah (cm2
) 

X = Diameter balon ban (ind) 

Y = Diameter lingkar (pelak, inci) 

a = Sudut kontak ban dengan tanah (derajat) 1 1 

7. Sistem Pengolahan Tanah 

Ditinjau dari gerakan traktor dalam menyelesaikan pengolahan tanah, 

baik pembajakan atau penggaruan, maka pengolahan tanah itu dapat 

dibedakan atas beberapa sistem diantaranya (111.12). 

7.1. Sistem dari tengah menuju ke tepi (increasing rectangles) yang perlu 

diingat pada sistem ini adalah, bila tanah dilempar dan dibalikkan 

kearah kanan, maka arah putaran pembajakan juga ke kanan. Untuk 

penggaruan, arah pembelokan tidak menjadi masalah. 

7.2. Sistem dari tepi menuju ke tengah (decreasing rectangles) sistem ini 

adalah kebalikan dari sistem terdahulu, arah bel0kan putaran ke kiri 

bila tanah dilempar dan dibalikkan ke kanan. Kedua sistem 

pengolahan tanah ini (7, 1 dan 7,2), banyak dipergunakan untuk alat

alat yang sistem penggandengannya adalah trailing mounted. 

7.3. Sistem bolak-balik (disebut juga si.stem balik rapat). 

Pembajakan dengan sistem ini hanya dapat dipergunakan pada bajak

bajak yang reversibel, hingga pada suatu tanah dibalik ke kanan dan 

pada arah yang berlawanan membalik ke kiri. Untuk pehggaruan 

penggunaan sistem ini tidak memerlukan syarat tertentu, karena 
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penggaruan tidak memotong dan membalik tanah, melainkan 

menghancurkan tanah. 

7.4. Sistem dengan mempergunakan headland 

Pada sistem ini, pada kedua ujung lahan yang akan diolah disisakan 

sepanjang 1,5 kali panjang traktor dan implementnya. Luasan lahan ,ini 

diperlukan untuk memutar traktor, namun pada akhir pengolahan 

tanah (pembajakan) tanah ini juga harus diolah (dibajak). Pembajakan 

pada sistem ini dapat dimulai dari tengah, dari tepi atau sistem bolak

balik. Bajak yang dapat dipergunakan untuk mengolah tanah dengan 

sistem adalah bajak-bajak yang dipasangkan secara integral mounted. 

-!· · . 

1 Y2 panjang traktor + implement 
~. 

.. · ' . ~ ... 

.. ·····--- - T--- -1 

~ . _____ .:::_-:=:J.. , , ! 
> · · --- k ', I 

> =4"" __;.., .· '' 1' }.! ----· . '\ ' . " -- - - ) . ·,,. 
~~------ ,. .... ' 

~
:( ' ... -- - - _,.. f l ----- / I 

' --··- .,,. 
' 

- .! 

' . 

_ ..................... ~ --~-· ------- ~·--· 

.. '. _____ _, ,,, ... )--;;::::_ 
(._ ··--~-- ) ,,.,,.,,,,,~ c -:- ---·~·-:-:r .. ---~-'"'' .. -

~~~_!) 
\::-------~-~-·-· . . 

c_-___::~:;:.:~-=; I 
"'"' L _. ____ _ 

-----·---- -I> 
Gambar Ill. 12. Sistem Pembajakan (Pengolahan) tanah. 

Keterangan : 

(A) = Sistem increasing rectangles (untuk tanah cembung) 

(B) = Sistem decreasing rectangles (untuk tanah cekung) 

(C) = Sistem head land (Kepala Bidang) 

(D) = Sistem bolak balik (Untuk tanah miring) 
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8. Pemeliharaan Alat-alat 

Agar alat-alat dapat awet dan berfungsi sebagaimana mestinya, maka 

alat-alat tersebut, setiap selesai dipakai, atau sedang beroperasi per!u 

mendapat perhatian-perhatian tertentu. Hal-hal pokok yang perlu mendapat 

perhatian adalah : 

8.1 . Setiap selesai pembajakan atau penggaruan, alat harus dibersihkan 

dari sampah atau tanah 

8.2. Setiap selesai pembajakan atau penggarian, baut-baut yang kendor 

perlu diikat kembali. 

8.3. Bagian-bagian yang berputar, secara periodik diberi bahan pelumas 

seperti yang dianjurkan oleh buku petunjuknya. 

8.4. Selama operasi, gerak maju alat harus searah dengan gerak maju 

traktornya. Bila dalam operasi alat sering berpindah arah, harus 

dilakukan penyetelan hingga gerak maju traktor mudah dikendalikan. 

8.5. Pada bajak yang lebih dari satu buah bottom, semua bajak harus 

mengolah tanah pada kedalaman yang sama. 
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BAB Ill 

MOTOR BAKAR 

Pengetahuan Peralatan Mesin Pertanian 

Motor bakar (mesin dalam pertanian) 

Peralatan mesin pertanian 

Perhitungan biaya alat pertanian 

Keselamatan usaha tani 

1. Motor Bakar Eksternal dan Internal 

,, 

Motor bakar adalah sebuah pesawat yang enersi kerja mekanisnya 

diperoleh dari pembakaran bahan bakar dalam pesawat itu sendiri ditinjau 

dimana pembakaran bahan bakar itu dilakukan, motor bakar itu dibedakan 

atas: 

1.1. Motor bakar eksternal (disebut juga pesawat kalori dengan 

pembakaran luar atau external combustion engine) : yaitu motor 

bakar yang proses pembakaran bahan bakarnya terjadi diluar 

selinder torak (piston), contoh : mesin uap. 

1.2. Motor bakar internal (disebut juga pesawat kalori dengan 

pembakaran dalam atau internal combuction engine) : yaitu motor 

bakar yang proses pembakaran bahan bakarnya terjadi didalam 

selinder torak (piston) Contohya.motor diesel;l P?dor _g-<-<-<-~ 
Dari kedua jenis motor bakar ini, masing-masing mempunyai 

kelemahan dan keunggulan. Beberapa keunggulan motor bakar 

eksternal adalah : 

1.1.1. Dapat mempergunakan bermacam-macam bahan bakar, 

misalnya kayu, arang, cangkang dan sebagainya. 

22 

Universitas Medan Area



1.1.2. Oapat bergerak maju dan mundur dengan mudah pada 

kecepatan yang sama. 

1.1.3. Mekanismenya sederhana dan mudah dilumas 

Beberapa keunggulan motor bakar internal : 

1.2.1. Berat motor per unit tenaga jauh lebih kecil 

1.2.2. Konstruksinya kompak, mudah menghidupkan (menjalankan dan 

mudah menghentikannya. 

1.2.3. Dapat diprodusir dalam berbagai type, ukuran dan penggunaan. 

Keunggulan motor bakar eksternal merupakan kelemahan motor bakar 

internal merupakan kelemahan motor bakar eksternal. 

2. Motor Bakar Diesel dan Motor Bensin 

Di perkebunan-perkebunan atau · pertanian pada umumnya motor 

yang dipergunakan sebagai tenaga penggerak adalah motor bakar internal. 

Berdasarkan cara pembakaran bahan bakarnya, motor bakar internal! 

dibedakan atas : 

2.1 . Motor bakar "Compression Ignition" (Cl) ; yaitu proses pembaka,~annya 

karena adanya kompresi yang tinggi. Akibat kompresi ini suhu dalam 

selinder melebihi suhu bakar bahan bakarnya. Hingga jika pada waktu 

kompresi disemprotkan bahan bakat dalam selinder akan terjadi 

pembakaran tanpa bantuan bunga api listrik. Motor bakar ini disebut 
m~· 

jug a fci iesel. 

2.2. Motor bakar "Spark Ignition" (SI) ; proses pembakaran motor ini terjadi 

karena bantuan bunga api listrik. Disebut juga motor bensin atau motor 

bakar eksplosi. 
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Beberapa perbedaan kedua jenis motor ini dapat dilihat pada tabel 11.1 : 

Tabel 11.1 . Perbedaan motor diesel dan motor bensin. 

No Hal yang dibicarakan Motor Diesel (Cl) Motor Bensin (SI) 

1 Bahan bakar Solar Bens in 

2 Tempat be ream pu rnya bah an Ruang pembakaran Karburator 

bakar dan udara (silinder) 

3 Perbandingan udara bah an Berubah-ubah, udara Konstan , bensin 

bakar berlebihan .. berlebihan 

4 Yang dikompresi Udara saja Udara dan bensin 

5 Sebab pembakaran Penyemprotan bah an Sunga api listrik 

bakar (solar) (busi) 

6 Berat /HP (kg) 5-12 3-10 

7 Putaran (rpm) 1000- 2500 1200- 3400 

8 Perbandingan kompresi (CR) 14-17,1 3,5-5,1 

9 Tekanan kompresi (1 b) 400-600 80-120 

10 Efisiensi termal (%) 28-32 20-23 'i 

11 Kebutuhan bah an bakar 0,24-0,27 0,38-0,45 

1/bHP/jam. 

Sumber : Berger, et- al (1968) 

Pengertian lain yang bisa disimpulkan dari tabel 1.1. adalah bahwa 

motor diesel tidak memiliki karburator, konstruksinya lebih berat daripada 

motor bensin, pemakaian bahan bakarnya lebih irit dan efisiensi termalnya 

lebih tinggi. 

3. Motor 2 tak dan 4 tak 

Untuk terciptanya tenaga dalam suatu proses mot0r bakar, ada empat 

kerja utama yang harus dilakukan ; kerja itu adalah : 
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a. Memasukkan udara atau campuran udara dan bahan ke dalam 

selinder disebut juga langkah "intake". 

b. Memanfatkan udara dan campuran udara dan bahan bakar ke dalam 

selinder, disebut langkah kompresi. 

c. Menerima dan menyalurkan tenaga yang ditimbulkan oleh ledakan 

bahan bakar, disebut langkah tenaga (power). 

d. Membuang sisa-sisa pembakaran dari dalam selinder, disebut 

langkah buang (exhaust). 

Keempat kerja ini dapat terjadi dalam dua atau empat gerakan piston 

(torak). Berdasarkan jumlah gerakan piston terhadap kerja yang dilakukan, 

maka motor bakar internal dibagi pula atas motor .bakar 2-tak dan 4-tak. 

3.1. Motor Bakar 2-tak 

Motor bakar dua tak adalah motor yang melakukan keempat kerja 

diatas, yaitu pemasukan, pemampatan, tenaga dan pembuangan sisa-sisa 

pembakaran dalam dua gerakan piston, atau dalam satu putaran porns 

engkol. Bagian-bagian utama motor ini seperti yang terlihat pada gambar 11.1. 

10-

t 7 

--- 8 

Gambar 11.1 . Bagian-bagian motor 2 tak 

Keterangan : 

25 

1. Crancase 
2. Saluran buang (exhaust) 
3. Saluran intake ke crankcase 
4. Saluran intake ke selinder 

(saluran bilas) 
5. Alat penyala 
6. Piston (torak) 
7. Con nesting rod 
8. Poros engkol (crankehaft) 
9. Ring piston 
1 o. Pena piston 
11. Selinder 
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Prinsip kerja motor dua tak adalah sebagai berikut : 

Langkah I Langkah tenaga merangkap langkah pembilasan 

(pembuangan sisa-sisa pembakaran). Pada langkah ini 

piston (torak) bergerak ke bawah (lihat gambar 11.1 ), akibat 

ledakan bahan bakar ini, piston seolah-olah menekan udara 

Uika motor Cl) atau campuran udara dan bahan bakar (bila 

motor SI) yang berada dalam crancase. 

Langkah II 

Akibat tekanan ini, udara atau campuran udara dan bahan 

bakar berhembus ke selinder melalui saluran 4 dan · oleh 

hembusan ini sisa-sisa pembakaran yang berada dalam 

selinder terdorong keluar melalui saluran 2. 

Langkah kompresi merangkap langkah pemasukan. Pada 

langkah ini (pada gambar 11.1.) piston bergerak ke atas, hall 

ini berarti piston menekan udara atau campuran udara dan 

bahan bakar yang ma$uk akibat langkah I. Bersamaan 

dengan ini di bahagian bawah piston terjadi pemasukan 

udara murni (untuk motor Cl) atau campuran udara dan 

bahan bakar (pada motor SI). Aliran ini terjadi karena 

tekanan dalam Crankcase lebih rendah dari tekanan udara 

luar sehubungan dengan langkah yang telah 

menghembuskan volume Crankcase ke selinder. Dalam 

kedua langkah ini piston juga bertindak sebagai klep 

penutup saluran masuk dan saluran buang . . · 

Dalam langkah kompre&i ini, disaat-saat piston mendekati 

langkah maksimumnya terjadilah proses pembakaran bahan 

bakar. Untuk motor bakar diesel (campression ignition) pada 

saat yang demikian menyemprotkan bahan bakar melalui 
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alat penyala yang disebut injector. Pada motor bensin (spark' 

ignition) pembakaran terjadi karena percikan api busi. 

3.2. Motor bakar 4-tak 

Pada motor 4-tak, setiap kerja dilakukan oleh gerakan piston yang 

berbeda. Dengan demikian tersedia masing-masing satu langkah penuh 

untuk pemasukan, pemampatan, penyaluran tenaga pembuangan sisa-sisa 

pembakaran. Bagian-bagian utama motor 4 · tak seperti apa yang terlihat 

pada gambar 11.2. Prinsip kerja motor ini adalah sebagai berikut : 

Langkah I 

Langkah II 

Langkah Ill 

Langkah pemasukan bahan bakar (intake), pada langkah 

ini , piston bergerak ke bawah (lihat gambar 11.2) , klep masuk 

terbuka, sedang klep buang tertutup. Untuk motor diesel 

yang masuk ke dalam selinder adalah udara murni, se1c;iang 

untuk bensin campuran udara dan bensin. 

Langkah pemampatan (kompresi/Compression) ; piston 

bergerak keatas klep masuk dan klep buang tertutup. Untuk 

motor diesel yang dikompresi adalah udara murni, sedang 

untuk motor bensin yang dikompresi adalah campuran udara 

murni dan bensin. 

Langkah penyaluran tenaga (power) : Pada saat piston 

bergerak melakukan kompresi , dan gerakannya hampir 

mencapai titik maksiumnya terjadilah pembakaran. Untuk 

motor diesel, menyemprotlah bahan bakar melalui 

injectfo~nya sedang pada motor bensin memerciklah bunga 

api listrik melaui businya. Akibat pembakaran ini terjadilah 

ledakan yang menghasilkan tenaga, yang diterima oleh 
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LangkahlV 

piston. Piston bergerak kebawah dan meneruskan tenaga ini 

kepada crankshaft (pores engkol). 

Langkah pembuangan /pengeluaran sisa-sisa pembakaran 

(exhaust) sesaat piston mencapai gerakan maksimum ke 

bawah setelah mendapat tenaga klep buang terbuka. 

Kemudian diikuti oleh gerakan piston ke atas yang berfungsi 

memompa ke luar sisa-sisa pembakaran. 

Setelah selesai langkah IV, maka diulangi lagi langkah I, II dan 

seterusnya. Untuk motor-motor multi selinder (motor yang selindernya lebih 

dari satu), proses pembakarannya tidak serentak, hingga jenis langkah d.~lam 

waktu yang sama berbeda-beda. Motor 4 selinder, misalnya, proses 

pembakarannya adalah 1.3.4.2, maksudnya setelah selinder no.1 melakukan 

pembakaran diikuti selinder no. 3, 4 dan 2. 

1. 

2. 

3. 

2 t / 4 . 
~)-!- 1 (J........-6 

/5 
7 

0 

11 intakc 0 

Silinder 

Alat penyala 

Klep buang 

~- -®-i. 
-t- 11~ 

0 0 

4 

(b) ·"c omp r co n i o:i " (c' "P ower 11 

4. Klep masuk 

5. Piston 

6. Ring Piston 

(rl ) "c xhauot." 

7. Connecting rod 
' 

8. Crank case 

9. Crankshaft 

10. Pena piston 

Gambar 11.2. bagian-bagian dan prinsip kerja motor bakar-4 Tak. 
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Melihat cara kerja yang berbeda dalam menghasilkan tenaga, maka 

motor-2 Tak dan 4-Tak juga, berbeda dalam berbeda sifat-sifat khasnya. 

lkhtisar perbedaan motor 2 tak dan 4 tak dapat dilihat pada tabel 11.2. 

Tabel 11.2. Perbedaan motor 2 tak dan 4 tak 

No Hal Yang Dibicarakan Motor 4-tak Motor 2-tak 
,_ 

1 Proses terjadinya Dibutuhkan 4 Dibutuhkan 2 langkah 

usaha/tenaga langkah piston atau piston a tau 1 putaran ' 

2 putaran poros poros engkol. 

engkol 

2 Intake, compression, Masing-masing Intake dan compression 

power dan exhaust membutuhkan 1 pada satu langkah, power 

langkah piston dan exhaust pad a 

penuh. langkah yang lain. 

3 Pembakaran Sempurna - dan Kurang sempurna 

he mat 

4 Tenaga (untuk ukuran Lebih rendah dari Lebih tinggi dari motor 4 

dan putaran yang motor 2 tak tak 

sama) -

5 Suhu torak (piston) dan Lebih rendah dari Lebih tinggi dari motor 4 

selinder pada motor 2 tak tak 

.I 
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4. Tenaga dan Efisiensi Motor Bakar Internal 

4.1. Tenaga motor 

Tenaga adalah usaha persatuan waktu . Satuan tenaga yang 

dipergunakan untuk mengukur tenaga motor adalah : 

Daya kuda (D.K) atau Horse Power (H.P) 

1 HP = 75 Kg m/dt 

a tau 1 HP = 33000 ft · 
1 b 

menit 

atau 1 HP= 550 
ft . lb 

men it 

(Sistem mks) 

(Sistem Engineering) 

Ada beberapa istilah Tenaga Kuda (Horse Power) sehubungan 

dengan tenaga motor dan pemakaiannya, diantaranya : 

4.1.1 . Indicated Horse Power (IHP) : adalah tenaga yang ditimbulkan oleh 

pembakaran bahan bakar dalam selinder yang diterima oleh piston 

4.1.2. Brake Horse - Power (bHP) : adalah tenaga yang diberikan oleh 

Crankshaf (poros engkol) sebagai penerus tenaga yang diterima dari 

piston melalui connesting - rod. 

4.1.3. Belt Horse Power (bel HP) : adalah tenaga motor yang tersedia pada 

pulley yang dapat dipergunakan untuk pekerjaan-pekerjaan lainnya. 
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4.1.4. Drawbar Horse Power (dbHP) : adlaah tenaga pada gandengan (draw 

bar) yang dapat dipergunakan untuk menarik beban. 

4.1.5. Friction Horse Power (fHP) : adalah tenaga yang dipergunakan untuk 

mengatasi gesekan-gesekan pada motor. 

Dari jenis-jenis tenaga diatas yang dapat ditentukan secara formula 

(rumus) adalah iHP. Rumus tersebut adalah : 

t
0

H/> s: PL.II~ 17 Untuk motor 4 tak, dan 
~x..J.Jax:> 

f>l.4//J') 
t..'llP .r Untuk motor 2 tak 

J...'Jt:>a::> 

tr 

P = Tekanan efektif rata-rata (1 b/in2
) - d/a:.da-. ~0~ 

L = Panjang langkah (ft) -) )>Wt(P'I. 

A = Luas penampang melintang selinder (in2) 

N = Putaran motor per menit (rpm) 

n = Jumlah selinder 

Dalam praktek : BHP= belt HP, Dengan demikian terjadilah hubungan 
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. . .. ~ ,,, .. __ .,.-... ~,...,,, 

4.1.4. 

bar) yang dapat dipergunakan untuk menarik beban. 

4.1.5. Friction Horse Power (fHP) : adalah tenaga yang dipergunakan untuk 

mengatasi gesekan-gesekan pada motor. 

Dari jenis-jenis tenaga diatas yang dapat ditentukan secara formula 

(rumus) adalah iHP. Rumus tersebut adalah : 

P = Tekanan efektif rata-rata (1 b/in2
) 

L = Panjang langkah (ft) 

A = Luas penampang melintang selinder (in2
) 

N = Putaran motor per menit (rpm) 

n = Jumlah selinder 
f-

Dalam praktek : BHP= belt HP, Dengan demikian terjadilah hubungan 

iHP = bHP + fHP 
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BAB V 

PERHITINGAN BIA YA P.EMAK.\IAN ALATDAN.MESIN 

Biaya pcmakaian alai/mcsin tcrb~ dalam dua komponcn utama yaitu biaya tctap 

rlan hrnya hrlak t.etap . H1aya tatap arlaJah b1aya yang hamR d1kelmu·kan ctaJarn penocte 

wuktu te:rfonl:u tru1pa te:rgw.i.tung kepada aktivitas alat /me:sW. 

Biaya tidak Map adBlah bi~1a yang pengeluaran tergill'Itung kepada a.1<tivita~ 

alar/mesin iidak bekeria maka biavs. ini tidak perJu dikeJuarkan. 

Dul:::..'Il rnn,gka ur:llan urui:m ~cl:mjutnya hunya nlmn dikcmuk::tlmn bcbcrnpa con!oh 

{),,biaya yang trmaksud daiam dua komponen diatas di) prinsi -prinsip memperhitungkan. 

1.Diuya Tdap -t Ilrullii ke:luar waJau tidak dipakai. 

Contoh -i:ontoh biaya tebp di:mtaranya 

i. i. Biaya penyusutan (Depreeciation Cost). 

1. 2. Biaya bunga modal invcstasi ( Intcrc&'t on inctmcnt). 

1 ·~ Binyn ni::11rnRi ( immrnnce ) 

1.4. Biaya Paj~ (Tw ~is) 

1.5. Biaya gedwig /gudang /gerasi (housifls /shelter cm!t) 

• 1 ......... 

S11afl1 alatlmeRm mempnnyai nmnr ekonom1 tertenb1:. pada penorle nmnr ekonom1 

afo.t'me:siH Yilii~ dipt:r8Uilakan me:mbc:ri Blliilu pe:nghasilru1 yang se:.;arn e:k0H0mi 

. !!li:>~~~ngkR!l bila dibBndingkRn dt'ngan biHYR yang dik~!uark~~Ji:·nyataan in!~ _, """~:i 

·fherarti niiai alat/mesin dari tahun-ketalnm menuju akhimyaYalat~a1far~F=J"" 
"bnrang ron;eokan", biln tel::ih melewnti umur elmnominyn . Pndn :::ant i1u :::ud::ih -----------.. 

.'. ,\ /., 

semestinya aiar/meein itu diganti :::dengan yang barn. l:Siaya yang diperlukan untuk 

pcmba1ian alat/ma;sin yang baru itu dil.1.1.mpulkan dari tahun k.;i tahun sa1ama rn;nu.-
1 I ' ! 

?.lumomi nlntfmeRin terRehnt Binyn te~ehnt rlisehnt hinytl penymmtnn Arln h?.h?.rnpn 

[/(ara w1i.uk mt:u,'-:hiwup; biaya ptmywn.1w1 iui diau!anwya : 

1. Metode ~:~ig lwiig (MGL) (Stright Line Methode). 

i. Metode Penjumiahan Angka TahunJ¥PAT) (Sum ofThe Years Digit Methode) 

3. Mc!odc Singking Fund (MSF) (Singking Fund Mcthodc) dan bin-lainnya. 

4 . Metorle Pengurnngan Herganda(Douhle rle Clmmg Halance Methode). 

TT • I • • • . I! . .lu• "' J'l'l ... I • L.I.. 1 ·u·1 UIS<U WllUI ~11.0llUUU Waulli~ISUI uotlW. . l l~ 1Ja.w1 uW~ Y •• 
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TuLi:il V.1. Uww Fl.ouomi LtiL1;1t~li wal/u1tiisiu. 

I Narna alattme~i'l I Umur sbsolut I Umur samplli habis 
I I dalam taiuw I dalam jam 
l Ic:: Mill (:::x.Jep::ng) I S I S000-6000 
I Tee Mill <ex. F.rnpah d:m I lO I 12000-15000 
I <luliliii fo;{;.~fi) I I 
I ~~s~ ~!i:.~~! High spi:.i:.d I 6 7Q00.!30QO 
I MCSlfl rnese1 Low-ipeed I 8 I 12.(l(IO 
i M:.eci:n Benci:n Pend!:ibfil I 1 I 100'.} 
I uctara I 

I rr:rycr '1 4 I 4000 
I Pr.mpn Air R I 1 ?.000 
I Tu1.dv1 Kc..:il 6-12 HP 6-7 I 6-000-7000 
i ~r'ictorBesfil".{Whee!) I 15 I 120QQ 
I rrncrnr f<amru I lO I 2500 
! Combin:: I 10 I 
I Arn mcker 10 I 
I B1ijuk pumtwi Jan 15 1 

iooo 
2500 

I ~i:.~g_~d I 
I i\SK Hanuw 15 I 2500 
I Pnycr ex Jcp:m~ 5 l 
I l'r11Ver ex tropan 10 I I . • 

1 1 

I An<:er-lllw:r · :-- 1 
I pemakaian (iamltaimn) i 
1 1000.1100 l 
I 1200-l 500 I 

I i I n60-noo : 
I 1500 I 

I iooo i 
I I 
I 1000 I I I 
I 1 ~00 I 

I iooo i 
I 800 I 

I
I 

1
1 25(1 

I 250 I 
I I 
I 200 I 

i 167 i 
I I 

I . 167 i 
I soo I 
I Doo l 

~ i,. ' V h T~ ~...> ,Ek . °P " ' d' b'd 1\.' k .(I ., · Prt n "._,n {19°fl) '-IL<nL·er. _,_o .ar 11 \V~mo onomt _nJmenng l 1 ang .. :ie fillLast p. 3.!.1-. , _ c . . 

l l. l. l. 1-foiu<lt: Gariti lwlw 

Denga.'! metode ini biaya pun.gutan , dari talmn keL-Umn f.ama .Ada th!:~ y::u!g 

dapai ciipergwialrnn untuk men~i~g biaya penyusutan me.numt metode inL . 

yaitu mcmpcrhitungkan bunga dan rurm.i::; ya:ig 

m0mp0rh1tnngkan h1mga 

1.1.1.1. MGL wuv~ Bw1g11 

p-s 
O= --

n 
u = tliaya penYusuian tiap tahun (Kp i th) 

I' = rw-cbas~ price ( harga beli, Rp ). 

S = S11lVllgi:t, nihu Bkhir ahrt l mt»~in. 

Bicww.1ya <liptffluluu~kan <lal~u % pl (Rp ). 

n = perlciraan umur ekonomi alat I mesin (bh). 

1.1. l. 2. MGL d~Ii.Sfill Dllllga 

D = \p-s) x 
l(l+T)" 

(11 I) 0_ 1 

i - Lw~ u10JW ( wwa tii;l a wti ) ( % /luluu1 ). 

Arti huruf· h!!ruf lainnya g~na deng::m MGL tanpa btmga. 
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Penymmtan y2I'.g di perl1itungkan m,enuruty metode ini dari tahtm ke!:-1ht!!1 

berbeda jwniahnya .Rumus yang dipergunakan dalam metode ini udaiah : 

D= L-r. (P-S) I 
l___ Yd . . I 

I> = H1aya penymmtan per - tahun ( Rp .I th ) 

L = Pe:rki.raan lillilll" e:kununil {th) 

n = TJmur tdat /mt;1sin yang Mah tf!fp.alrni pada awal trunm b~rik1-1lnyu {lh). 

Yd = Jtunlah aAAka tahllll perkiraan wnur ekonomi (th) tmtuk L =5 rnaka 

Yd = 1+2+3+1+5=15 

P = ttarga kaii (1<.p) 

C' 11.1·1 . _1.1..· (*"' p Tl ) .._, =id ill dALllf 1u , .1.\.j) , 

1 1 l M11:toct11: Sinelcing F1mct 

dan 

Mt:to<li:: iui adahd1 melodi: YWfA paliug bany~ <lipt:rgw1~an olt:h .ihli-ahii 

ekonomi tekn.ik. Deng::m ini biaya penywmtan tisp L"!lnmya juga berbech -

beda, seiain dari pada itu ~ilai p~a tahun bersangkutan diperhirungkar1 

dcngan. rumus tcrscndiri . Ilumus -rumus yang dipcrhitungkan a<lalah scb<igai 

benlmt: 

Dt 

Vt 

Dt 

p 

s 

(l:i)'.J 
- P-(_P-3_) 

, .. . .... " 
1,.-,i T IJ -I 

= H1aya penyusntan pertahun (H.plth). 

= IIwsa l)e:li (Rp ). 

= Nilai ID<lllr (% P, Rp). 

= B~amodal (~e th). 

n - Pcrltlrn...::m umur ckonomi. 

= umur aiatJmesin yang telah dipakai (th). 

Vt = Nilai a1at/masin pada tiap akhir tahun kc: t. 
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i.2. li~it Bw.:u I'vLWd I.al~~ t.Lut AM.r~u:J 

Untuk memperhitung.'<an biaya modaJ dan biaya asuramii biasanya dinyatabn h311y3. 

daiam saiu beniuk formula yaitu : 

l I(P)(nll) 
IT = I£ 
I ?.n 

I = Total biaya modal dan Asucansi (Rp/tb). 

= TotRl pP-rsP.n h1mgtt mochd rl11n 1ummm1i (%), hl111 h1men mocinl 

mitialuya.12% dcut W.lw·autii 2% mW<.11 i"'" 14%. 

P = Barga beli (Rp ). 

n = Perkira.an wnur ekonomi. 

1..J. HiayaPajak. ;.h,·/~ ~..ZJo ,.,o/~ -r ,P~4 6~· ~/ 
Biaya iui Ji IuJoU.t!til~ odwu ~ k1;1lt<U.ltwl yw.ig paisli lt:u.tw.~ pt<1ulodmrn.iUL1ya. 

Diluar m·g~i, mh!alnya di Amerika be2ar biaya irii se~itar 2% harga bdi per t2hun. 

Bila diketahui, hesar hiava piijak, maka dapat digabun~kan perhitungannya ke dalam 

biuy::i. bun.;::i. dnn ll!lUHIIlGi. 

1A. Bluyu Gedi.ii1g/gia:!a.ug/giii·11SL 

B~i>m- bieya ini dipffigaruhi olt><b kondii>i lokal, mmnm pada umumnya b1?rki~ur dm-i 

o,:; - 1 t;,.o hwwt a.wal (lwq~a. beli), trebag-.il pal.okau, ilitpa! <liwuhil bahwa biaya 

g~dung/gud::m.;/g::u-m::i adalnh : 

Bg = i % p ( tahwi \,, 
. I :\, 

Dg = biaya g~dung/gudang/gara.si (Rp/tahun) 

p = hnrei1 hAH (R,P) 

2. ~aya 1id:lli Tetap 7 ~~ -f>~ ~ b ~(;;<.. 
Yang tenuasuk biaya tidak teiap misalnya: 

2.1. Biuyu bahmi bulmr. 

2. 2. Hiaya perawataan prevenbp. 

2.J. Iliaya re:pe:rw;i. 

2.4. Bi2ya ban {khu2us untuk traktor roda) 

2.5. Biava operator. 
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2.1. Biu.ya l>i:Juu1 l>ulu.u. 

Untuk menentubn b.iaya-biaya bakar dengan tepat, 2ebailmya d.iukur rnta-rnt:t 

pemakaiw1 per jam pada kondisi ke1ja yang diberikw1. Walaupun demikian 

Agricultural F.ngcrnccri.ng service (PAO), mcmbcri pe<lcman bahwa biaya 

pemakman hahan hakar rlapat d1pert11bmgkan rlengan num1R : 

I 
I l ~11> :it BHP x harga/} 

! Bbb 
l Jam 

Bbb = Biaya bahan bakar 

BHP = "Break Horse Powe.r'' 

Som~,nrnra ini, Nobr:wlm. 'frn...ctor To:::t Dn!a dllll Soojatmilm memporhitur.g!rnn 

kehnhth:m hahrm-hnhnn unh1lc aJntJmeRm yang t.ertem parla t.nhol V . 2. 

Tabel V '.!. Y.om::umei Bnhan B:iknr bebernpujenie :tlat!meein 
r . -
I .No. Mncam ainlime.sin I Tenngn (HP) I Ke.buruium bahan bakar 

-, 
I 

I I I 1 :;ol:lr Hr/j:un~ I 
I 

I Trnktor I I I 
I , MvJd Allia Ch.W11~1~ I I 
I L I I I 
I Modd PO I 54,04 I 0,28 I 
I I I I 
I Iviodel 19(1 I 77,10 I 0,32 I 
I.., :Medel J.L. C:i.:;o I I I I ... . I I I 
I Modell200 I 15,23 I 026 I 
I Mo.:l.:;lg70 I 70,:iJ I 0,29 I 
I I I I 
11 M/)dd FDrd I I I 
I -

I11iudti.:fvw I 56,65 I 0,29 
I 

I I I I 
I !-.fodd 5000 I 63,9·1 I 0,29 I 
I I I I 
I Modei 1$000 I 10~."/4 O.lY I 
I A fatcmational IIavcrstcr I I I-.. I I 
I Model ~44 I 52,95 I O,Jl . I 
I MuJcl 706 75,09 I 0,31 I 
I I I I 
I Mode! 856 I 100,49 l 0,31 l I -I ) . Model John Deere I I 
I Model2~20 I ~6,.2S I 0,31 I 
I I I 
I Model3020 I 71,26 I 0,33 I 
I Model 4020 I 94,80 I 0,29 I 
I I 
I f. MMlr.I MnKe:v For1>11Kon I I I 
I , u I I I 
I MuJd 135 I 73.82 I 

0,27 I 
I Modd 175 63,31 0,26 I 
I I I 
I Modd 1U&i I IS1,lJ I uJ.8 I 
I }.fodel 1130 120,Sl I 0,30 I 
I I I I 
I 7. Morlel C.rnwler I I 
I Ci'Uwlcr t:riiktur I 0,23 I 
I I I 
I C!lrt~rpillM D4 - D6 I I 0,218 - (\,2J4 I 
I 

I I I 
I ivieilll Dieiel I 
IQ ?-.fodel Y :mmar TS 70 7 0,1 I 
I~ . I I 
I Y. Mode! Y anmar n> - UO I 10 I 0.13 I 
I 10. Model Kubota 0 I 0.15 I 

I u l · I 
I I I 
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. l . Kulu.u i1 W<&tilv Ekvuviui Eujii.iug <liuiJwl,!!, Mt1kani tsu:; i 

Pertani:m P.110. 

l . Buku pedoman penggwuwn alat dan mesin-mesin Budidaya 

pcrkcbtman r. 164. 

2_ 2. Kia.ya Perawatan Preventip. 

Yan.15 dimukiiuJ dt:n19U1 biaya pt:rawutan pre:v·e:ntip ialah biaya yung dipt:rlukwi iililuk · 

mencega.~ aiaIJ memperkecil ken.li!akfill alat /mesin akibat pem3kaiw . Biaya i!!i 

meliputi biaya untuk : 
.., .., 1 

. .. . .... 4. , biaya minynl:: pclummm dan gcmul; 

biava tilter 

2. 2.1. Diaya min yak pelwnnas clan gQmuk 
I J 

2.2.2. 

Tt:"nnF..k.sn<l k4:" dalmn biuya ini biuya oli m~8in , oli trfillfmli8i ,0li fimil driv\> , 

oii hyw:aulic Wilt Liu.ya gcmuk. Mcnw·u! m:urwika tractorn kHl, Kcuul11han 

olie met":in tr.ictor, 1 roda adafob : 0,001 I/ pto HP / jam., d::m bib 

dipergunakan wuuk kerja be~ ditambah :25 % lagi .Tetapi menurut 

pcnclitian Agricultural F.ngineerilJ8 Service (FAO) kcbutuhan biaya pelim.'1a.> 

rlim Eemnlc trnkntor 4 - rorlrla i:iebeimr lOOh, binya bnhan hRknr TTnh1k tniktnr 

I WIUU uiayiz 111iuyi:&k j)IO'lutuu.w; Oli)IO'tk.it~i 0,0031 l I HF /j.uu > rs t:Jaiagk.wt 

biaya gemuknya 0,0001'1 Jr.g /HP/jam. untuk kerja-kerja bena.! 2ngk2 te~ebt!t 

ciiperkirakan memerlukan tmbahan sehesar 25% lagi . Sementara iiu menw-ur 

Sccj:iliniko (1977) untuk mc:;in mcsin lcpas pnnen momrlulmn O,OOS -0,009 

l/HP/ytm ohe pelumnaR tmblk mesm Ratti sehder dan 0.004 l/Hl'.]am untuk 

flicBUl yau8 l~bih dad 2 selinder. 

B!aya Filter 

-~lTutuk memperhitun,'1,kan bi~ya pergaotiao filter dapat dipergunakm1 rumus : 

I 
I 
I RF 

I 
I 
I 
I 

== 
0,003, x Hurgn Filter (lo!ral ) 

HP ; x jam 
0,003 x -IIF I Ilp I jam 

Bf - Biaya IilU:r (Rp/jam) 

F..f = Barga filter (Lob!) 

l .3. Biaya Reperasi. 

Biaya rcpcrasi atan biaya perbaikan ala1-ala1 pcrtan~an digolo~an aias 3 kcla.:; 

peraJafan-peraJat.an yaih1 : 

2.3.1. Bi<iya l1"'1Lailu:u1 i'"'uJ~~-vt;lnJaUlia Lt:«>~. ., 
38 
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2.3.2. Bi<lya pt:ll>Wk.w.t UWtloa 10Ja. 

~ -2.3.3. Biaya perbaikan mesin pembangkit ten3h-a (Statiouair) dan meem lep?.e 

pauen. 

2.~ . I . Hiaya Pert>a1kan PeraJatan HeRar. 

Untuk biaya pt:rba.ik.an p~ralatau-pcralaffi.11 bt:aar (mlaal.nya loadt:r, buld~r d illi 

2ebagainya) dapat diperltirakan densan rumus : 

Fb (HP-Bpb) 
Dr ::::------

1000 

Br - Bili.YU. rept:raHi ( Rp1'.jaui) 

Fb :::: faktor Perbaikan ( Jihat tabel V.3 ) 

Hp :::: Hw·ga penyeraahan alatimesin (Rp) 

Bpb .,.., Biaya pcrgantian ban ( Rp ) 
' 

Tabel V.3. Dafrar faktor perbaikan lllltuk peralataii bernt Caterpillar. 
.. --·--- r ·· · Kondisi p~brja:m 

l~O. Jt:nis pent1ai.au I 

7.on~ A 7.one R 

l. 1 Track type i.rador 0,07 0,09 
I 

2. l Pipe!ayer 0,02 0,03 

3. 
I .. 

O,o7 O,o9 I 0craper 
I 

4. l \Vhcd typ~ tractor 0,04 0,06 

I ~ki<l<l~r ~ 0,06 0,06 . 
I 

6. I 1 T1~k lyp~ loai..k1 0,07 0,09 

I Whee-I type loader 7. 0,04 0,06 
.\t· 

I •, 
&. I Motor grader 0,03 0,05 

.. 
fl l Compactor 0,04 0,06 " · 

I 
HI. I .. :xcavat.or 0,()4 0,06 

I 

Z.on~ c 

I 0,13 
I 
I 0,01 I 
I 

1U3 I 
I 

I 0,0') 
I 
I 0,07 
I 
I 0,13 I 
I 

1 · 
0,09 

0,07 
I 
I 0,03 I 
I 
I o,ox 
I 

I 
! 

Sumb~r Kohar Invant0, Ekonomi ErJineering dib!d'.1ng !\·!eka.11!2asi P~rt~mi2!!. 

(i9lSO). 
• Zone A :::: keria r~an 

B ..,,., brja :;cdlJD8 

c = kerja berat 

2.3.2. Biaya p~rbaikBII trnkforroda 

,, 
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Engineeri11g eervice (PAO) diperkirakan 12% P/th, sedru.igkan tuituk perawaf.311 

yangjeiek 15% P/t11 ( P = harga awal ). 

2.L~ . Hiaya. perba.ikan mesm pembangk1t tenaga dan mesm lepas p:men. ,, 

Y illlg dimaksud dengan me:t1ill pe:1ubungkjt te:niiga iii.lull met1in-m.::su1 y~1g 

<lipergnnakan untuk mensgerakkm1 alat-alat tainnya, misa.lnya u.'ltt..!k menggerfil:}an 

p,ilin~an padi, mesin perontok dan sebaAainva. 

Socj:::imilrn mcmpcrkirnlmn bi::i.ya pcrbailmn untult rncsin mcsin. dcmikiun ru:.!aluh 

sebesar l,l% (P-~) per-100 jam. ~edru:igkan menurut ".l:'ast Harvest Kesearch 

C.:;nt.:;r" T'ilipina mt:mp.:;rkirakan biaya pamaliharaan alat/masin lapas pa.nt:n sobesar 

~o.~ pl;\rtRlmn. 

'.!. 1_. Biaya Bnn 

Biaya ban hanya diperlukan untuk trac.tor roda ban (Wlleel traktor), untuk trnktor 

rantai biaya ini tidak pcrlu dikcluarkan. Biaya ban dapat dipcrhitungkan menun1t 

Bpo 
Bp .,._ 

Bp - Biaya b:lll per j:im ( Rp/j:im ) 

Kph = Hrnya pens...,irant.1an ban ( Rp·) 

J = Umur ban ( Jwu ) 

2..5. Biava Operator 

Biaya operntor per jmn tergnntung pndn. keud:lllll lolml Bi.ayu i.11i. d::ipnt diped0mru1i 

dari gaji bulanan atau tah~ kemridian dinyaiakan dalam rupiah per-jam. 

3. R1Jlllu1> Biaya OpmIBi Suatu Alm dun M\'l~in 

Bila. loWl biaya ~Uq.J p~rl.WlWl d.iuyW$.wl WUlilll Bt, <l&l total bia.ya. ti<lak l:dap ptir 

jam = Btt, serta jam kerja alat'meein pertahun x jam/th, maka. biaya 0pernsi 

ahu/mesin perjam dapat dinyatakan dalam nmws .~ 
1 Bt I 

1 Bp = r -- + Btt ) 

L_~~-~~-x--~~~~~~~ 
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Bp - oiaya pokuk pt',1jaiu ( Rp I jam) 

Bt = biaya tetap ( Rp / tl1 ) 

Btt = biaya tidak tetap (Rp I jwn ) 

H~fa. alat I rnesm 1t11 rl1ketahm kapasttaR prorluksmya. maka btla pokok prodnks1 dapat pnla 

de:n.13-wi nlinu.;i : 

BL 
+ Btt)C I 

A • I BPP ( 

__ _________ J 

Bpp = Biaya pokok produlrni (Rp /~atuan prnduk ) 

C = Kapasitas produksi (jam /saruan'produksi) 

:i .4. Land Koller and pulvenc.er 

Alat ini tcrdiri Jarj piring-pirin,s atoo ruda yiing dir;Ubun pa.du .;iuatu ilb. 

Bahagian pinggir dari bundarnn piringan dapat bergerigi a!aup!.L"l. !!tin 

.Diperj2.Ullakan wituk mempersiapkan trJlah wituk pesemaian. 

<t. ~rhitungan basil k.erja 

D.;;b.;;rapa i;;tilah yang harus diifahammi <lalam map?rbiru.-igkan hasil k.;;;:ja alat atau 

mi:>~in ya?J.g di:>ngaq p~-n,golBhan tmuih adalah. 

4.1. Kaµ<Wilal:I laµau,1o1 lt:orilit1 (ki), yailu lww pt:k1:1ja.ul ywl.,'<I <lapaJ. <lit1dcsaika11 o1d1 

P.ua!u alat bila lebar potongan alat, ·waktu kerja dan kecepatan maju dari tr~~lctQr 

beifungBi sepenuhnya ( i 1)1)% ). 

4.2. Kapasitas lapa.ns cfcktip, . yaitu luas Ulnah ya..1g sebenarnya yang dapat 
·1-.. , 

clil'lr:l?.>mikrm ( ciiolnh) olP.h A1mh1 nlnt/mP.l'lin 

.+.3. El.i.i;ii:tu;i l<1pau~ (E) ~alW! p.;i1L~u.Ji1~ kapUtiil.~ t!fdJif i.1.ut kapat1ilai; lapa.iag 

teoriti~ dalam persen. E:fisien!!i lapang ini berki!!ar_ 70 - 80 % tergantung hpa.da. 

oµerni:or keadruw lap~ kondisi alat dan sebagainya 

Dor-.gun bnt:mun bninmm diut:.m, nmka bila scpcr:mglmt alnt pongol:Umn tunub. dik:;tulmi 
!1 

leom· potongan alatny~ rencana kecepatan maJU sewaktn kerJa dan etis1ens1 

lapiiligannya, kap~iw lapang ~foktilhyii dapat dililtung bt:rdab11rkan fl.iJlll.lS-mmus : 

sxWxE 
v -J.. .. C, . 

825 

·1 

! 
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S = ¥.:ecepatan maju (rnta-rnta) a!3l: {mi!frun) 

E = Efisiensi lapang ( o,~ ) 

n.urnu:; dial.a> u.dalah dalam sy:;tcm Engineering, bi la dalam sistim mctrik ( mks ), 

menyult : 

Vx \VxE 

QQO 
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